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ABSTRAK

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, mendapatkan prevalensi penderita kanker pada penduduk semua umur di
Indonesia sebesar 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 dan 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam rangka deteksi dini kanker payudara yang dapat dilakukan adalah pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI). Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan keterampilan melalui
pelatihan SADARI. Kegiatan ini akan dilaksanakan di SMAN 5 Bandar Lampung. Sasaran kegiatan ini adalah remaja
putri sebanyak 30 orang. Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya keterampilan
tentang SADARI yang akan menjadi dasar untuk pencegahan penyakit kanker payudara. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah pemberian materi tentang kanker payudara dan pelatihan SADARI. Penyuluhan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan siswi tentang pencegahan kanker payudara. Materi penyuluhan yang diberikan
mencakup materi tentang kanker payudara. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta
bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang kanker payudara. Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan
pemahaman tentang pencegahan kanker payudara.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kanker merupakan problem
kesehatan yang sangat serius karena jumlah penderita meningkat sekitar 20% per tahun.! Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas), mendapatkan prevalensi penderita kanker pada penduduk semua
umur di Indonesia sebesar 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 dan 1,79 per 1000 penduduk
pada tahun 2018. Data Global Burden Cancer, International Agency for Research on Cancer
tahun 2012, terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker di
seluruh dunia.?

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan pengobatan maupun
pencegahan kanker payudara.® Penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 70% dari penderita
kanker payudara berkunjung ke dokter atau rumah sakit pada keadaan stadium lanjut dan hasil
penelitian menyebutkan sebanyak 77% kasus kanker payudara muncul di usia di atas 50 tahun.*
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka deteksi dini kanker payudara yang dapat
dilakukan adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), yang merupakan pemeriksaan yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendeteksi kondisi payudara.>®7:8910

Penelitian terdahulu menunjukkan faktor yang berhubungan dengan keterlambatan
penderita kanker payudara dalam melakukan pemeriksaan awal ke pelayanan kesehatan yaitu
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tingkat pendidikan, biaya, keterpaparan informasi atau media massa, dukungan keluarga dan
perilaku tidak pernah melakukan SADARI.111213

Berdasarkan data di Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, didapatkan data bahwa
pada tahun 2016 sebanyak satu orang dan pada tahun 2017 sebanyak dua orang meninggal
akibat kanker payudara stadium IV, sehingga total kematian akibat kanker payudara tahun 2016-
2017 sebanyak tiga orang. Rata-rata penderita adalah wanita usia lebih dari 40-50 tahun dan
mereka didiagnosis kanker payudara setelah masuk stadium lanjut. Wawancara singkat yang
dilakukan peneliti pada 10 orang remaja putri, didapatkan data bahwa sebanyak 7 orang (70%)
tidak mengetahui tentang SADARI. Mereka mengatakan belum pernah mendapatkan informasi
mengenai SADARI. Sedangkan 3 orang (30%) mengatakan mereka pernah mendapatkan
informasi tersebut dari petugas kesehatan tetapi belum pernah mempraktikkan SADARI. Mereka
tidak mengetahui manfaat dari SADARI.

Rendahnya tingkat pengetahuan wanita usia subur dikarenakan kurangnya informasi
kesehatan yang mereka terima.!* Penelitian mendapatkan setelah dilakukan intervensi tentang
SADARI, dapat meningkatkan kesadaran melakukan SADARI.1>%61718 pemijlihan SADARI sebagai
teknik untuk deteksi dini kanker payudara dikarenakan teknik ini adalah teknik yang praktis,
mudah dilakukan, dapat dilakukan dimana saja dan murah tanpa mengeluarkan banyak biaya.*?
Hal ini didukung penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor pelaksaanan SADARI
antara lain adalah pengetahuan, sikap, persepsi dan pendidikan kesehatan.?°

Lokasi SMAN 5 Bandar Lampung terletak di Kota Bandar Lampung yang tidak jauh dari
Universitas Lampung dan dapat dicapai dalam waktu kurang lebih 15 menit. SMAN 5 Bandar
Lampung merupakan tempat pendidikan bagi remaja yang jumlahnya cukup dari berbagai
daerah. Kondisi ini merupakan peluang yang dapat mendukung peningkatan kualitas hidup
remaja di SMAN 5 Bandar Lampung. Seseorang yang berpendidikan diharapkan dapat dengan
mudah menerima informasi kesehatan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan kegiatan yang dapat meningkatkan
pemahaman remaja putri tentang upaya pencegahan penyakit kanker payudara melalui
pelatihan SADARI. Kegiatan yang dilakukan menekankan pada sebuah informasi melalui edukasi
kepada siswi agar memiliki pemahaman yang baik tentang pencegahan penyakit kanker
payudara.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan keterampilan melalui
pelatihan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) pada siswi atau remaja putri di SMAN 5
Bandar Lampung

METODE

Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswi di SMAN 5 Bandar Lampung. Pemilihan tempat
didasarkan atas dasar pertimbangan untuk meningkatkan pemahaman siswi mengenai
pencegahan dan deteksi dini kanker payudara. Metode yang digunakan pada kegiatan ini
mencakup: 1) pengukuran pengetahuan siswi tentang deteksi dini dan pencegahan kanker
payudara; 2) penyuluhan tentang pencegahan kanker payudara; 3) pelatihan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI). Pengukuran pengetahuan siswi tentang deteksi dini dan pencegahan
kanker payudara dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan.
Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi tentang deteksi dini dan
pencegahan kanker payudara. Hasil pengukuran sebelum penyuluhan digunakan sebagai
parameter pemberian materi penyuluhan. Sedangkan hasil pengukuran setelah penyuluhan

JPM Ruwa Jurai, Volume 10 Nomor 1 Tahun 2025 42



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

JPM RUWA JURAI

E ISSN 2614-4891 (Online)
P ISSN 2303-2615 (Cetak)

Rudiyanto et al.
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v9i1.3385

\ Ruwa Jurai

uuuuuuuuuu

digunakan untuk membandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Pengukuran pengetahuan
dilakukan dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan peserta serta membagikan kuesioner.

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan penyuluhan. Evaluasi
penyuluhan kepada siswi mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. Evaluasi
awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada siswi tentang deteksi dini dan pencegahan
kanker payudara dengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala, dan pentingnya
pencegahan serta penanganan penyakit kanker payudara. Hasil dari evaluasi ini berupa
pemahaman siswi tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Evaluasi proses
dilakukan dengan melihat tanggapan peserta melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan
memberikan post-test kepada siswi, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama saat pre-test.
Jawaban post-test dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test lebih baik
(benar) dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan yang diberikan berhasil
meningkatkan pengetahuan siswi tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 11 September 2024 pukul 10.00 — 12.00.
Kegiatan pengabdian diikuti oleh siswi di SMAN 5 Bandar Lampung sebanyak 20 orang (Gambar
1). Kegiatan pengabdian ini mencakup penyuluhan tentang pencegahan kanker payudara dan
pelatihan SADARI.

Gambar 1: Peserta Kegiatan (a) dan narasumber pada kegiatan penyuluhan (b).

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan
pre test terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Penyuluh memberikan
beberapa pertanyaan dan kuesioner kepada seluruh peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan
materi mengenai pengelolaan penyakit kronis. Setelah penyuluhan selesai, diberikan post test
dengan menggunakan pertanyaaan yang sama.

Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 70% peserta tidak
mengerti tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara serta 30% telah mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Setelah
dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan meningkat sebesar 75%, yaitu siswi lebih
memahami tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Selain pre test dan post test,
penyuluh juga mengadakan edukasi tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Hal
ini membuktikan bahwa penyuluhan efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswi tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara.
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Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa edukasi dapat
meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai deteksi dini dan pencegahan kanker
payudara.21,22,23,24,25,26

SIMPULAN

Pengabdian ini menggunakan metode edukasi dan dilanjutkan dengan diskusi.
Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pengetahuan siswi tentang deteksi dini dan
pencegahan kanker payudara. Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang
deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi
selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang deteksi dini
dan pencegahan kanker payudara. Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pemahaman
tentang deteksi dini dan pencegahan kanker payudara pada siswi di SMAN 5 Bandar Lampung.
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